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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Manusiadidalam kehidupansehari-haripastimenghadapisuatu

hambatanyangtidakdapatdiselesaikansendirisehinggamembutuhkan

pertolonganoranglain.Manusiaperlumenjalinhubunganyangharmonis

denganoranglain,salahsatunyamementingkankepentinganoranglain

dan memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan bantuan

dengansukarelaagarmanusiamendapatkanpertolonganoranglaindan

mencapaikesejahteraan hidupnya.Meskipun demikian,perilaku yang

mementingkan dirisendiriseringkaliterlihatketika ada orang yang

mengalamikesulitantidakmendapatkanbantuanoranglain.

Beberapaorang ketikamenyaksikan orang lain dalam kesulitan

langsungmembantunyasedangkanyanglaindiam sajawalaupunmereka

sebenarnya mampu membantu,dan ada yang menimbang-nimbang

terlebihdahulusebelum bertindakuntukmenolongdanadayangingin

membantutetapidenganmotifyangbermacam-macam.Permasalahyang

cukupmemprihatinkanseringterjadidilingkunganmahasiswa,dimana

seseorang sering menghindaripermintaan untuk memberibantuan.

Adapunorangyangmenolongkarenamotif-motiftertentudanyanglain
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menyadariadanya kerugian yang mungkin timbulcontohnya bila ada

kegiatanbaktisosialseseorangcenderungmenjauhdaritempatkegiatan

tersebutbiladimintasumbangsinya.

MenurutSiswoyo(2007)mahasiswadapatdidefinisikansebagai

individuyangsedangmenuntutilmuditingkatperguruantinggi,baiknegeri

maupunswastaataulembagalainyangsetingkatdenganperguruantinggi.

Mahasiswadinilaimemilikitingkatintelektualitasyangtinggi,kecerdasan

dalam berpikirdan kerencanaan dalam bertindak.Berpikirkritis dan

bertindak dengan cepatdan tepatmerupakan sifatyang cenderung

melekatpada dirisetiap mahasiswa,yang merupakan prinsip saling

melengkapi.

MahasiswaPariwisataharusmemilikiperilakualtruismeyangtinggi

dalam dirinya sehingga nantinya dapatmeningkatkan kesadaran akan

pentingnyasuatuhubungankedekatananatarasipemberidanpenerima.

Untuk memperoleh nilai-nilai moral dan mengarahkan mahasiswa

pariwisatayangjugamerupakanremajaakhirterhadaplingkungansosial.

Mahasiswapariwisatayangmemilikiperilakualtruismeyangtinggi

akanmemilikikompetensiyangbaikpulaketikasudahmenjadisarjana

dan memasukidunia kerja yang sesuaidengan kompetensiyang

seharunya dimilikioleh lulusan saran pariwisata seperti,menjaditour

consultant,tour guide,chef,concierge hotel,receptionist,dan lain

sebaginya.Mahasiswayangtamatanpariwisataakanmemberikanjasa
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nyauntukoranglaincontohnyauntukmahasiswapariwisatayangbekerja

dalam bidang concierge hotelyang tugasnya unutk membantu dan

memberikanpelayananterbaikkepadatamuhotel.

Masyarakatyangcerdasakanmemberikannuansakehidupanyang

cerdas pula dan secara progresif akan membentuk kemandirian.

Masyarakatbangsa yang demikian merupakan investasibesaruntuk

berjuangkeluardarikrisisdangmenhadapiduniaglobal(Mulyasa,2007).

Individu dengan kesadaran sosial yang tinggi dan rasa

kemanusiaanyangbesarakanlebihmementingkankepentinganoranglain,

dankarenanyamerekaakanmenolongtanpamemikirkankepentingan

sendiridanpertolonganyangdiberikanpuncenderungikhlastanpapamrih.

Halinidilakukan dengan tulus dan ikhlas karena dapatmemberikan

kepuasandankesenanganpsikologistersendiribagisipenolong.

Tolongmenolongmerupakankecenderunganalamiahkitasebagai

manusia.Kecenderungantersebutbisadipahami,karenaAllahSwt.Telah

menciptakanmanusiasangatberagam.Bukanhanyaberagam dalam hal

warna kulit,bahasa,agama,jenis kelamin,suku,bangsa,tapijuga

beragam dalam derajatnya.

Perilaku tolong-menolong,bukan hanya sekedarkecenderungan

alamiahsemata,tapijugadiapresiasiolehmanusiadaribelahandunia
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manapun,secarapersonal,sosial,maupunspiritual.Masyarakatdunia,

umumnyasangatmenyukaiorang-orangyangdermawan,sukamenolong,

kooperatif,solider,danmauberkorbanuntukoranglain.Sebaliknya,orang

yangkikir,egois,atauindividualistis,sangattidakdisukaimasyarakatatau

oranglain.

BagiIslam sendiri,perilaku menolong merupakan perilaku yang

sangat dihargai dan bahkan sebagiannya wajib dilakukan oleh

penganutnya.Dalam suratAl-Maidahayat2,AllahSWT Berfirman“dan

tolongmenolonglahkamudalam (mengerjakan)kebajikandantakwa,dan

jangantolong-menolongdalm berbuatdosadanpelanggaran.

Secara ilmu pengetahuan duniawi,Kata altruisme pertama kali

dikenalkan diprancis oleh AugustComte.Berdasarkan Terminologi

bahasa,kataaltruismemempunyaiakarkataAlter,artinyaoranglain.

Comteberpendapatbahwaaltruismedanegoismeituhalberbedapada

diriindividu.Comteberpendapatbahwaaltruismesebenarnyamerupakan

motifataudoronganmencarikeuntungandankepuasandiri.Tidakada

bedadiantaraperilakumenolongyangaltruitisdenganperilakumenolong

yangegois.

MenurutBatson (2011)perilaku altruisme merupakan motivasi

menolongdengantujuanmeningkatkankesejahteraanoranglain.Ketika

seseorang melihatpenderitaan orang lain,selain akan memunculkan

kesedihandantekananpersonal,jugaakanmemunculkanemosiyanglain

yaituperasaanempatiyangmendorongdirinyauntukmenolong.Motivasi
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menolonginibisasangatkuatsehinggaseseorangbersediaterlibatdalam

aktivitas menolong yang tidak menyenangkan, berbahaya, bahkan

mengancam jiwanya.

Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa altruisme bisa

merupakanbagiandariperilakumenolongyangmemilikitujuanyangkhas,

yaituuntukmensejahterakanoranglainataumengharapkankeuntungan

apa-apa,ataukarenamotif-motifinternal.Selainitutujuan-tujuantersebut,

Clarke(2003),menambahkanbahwaaltruismepunmensyaratkanadanya

resikoyangharusditanggungolehsipenolongnya.

MenurutMyers(2012)perilakualtruismeadalahsebagaihasrat

untukmenolongorang laintanpamemikirkankepentingansendiri.Myers

memaparkanbahwaaltruismeadalahlawandariegoismedenganmotif

untukmeningkatkankesejahteraanorang lainyangtanpasadarbertujuan

untukkepentinganpribadiseseorang.Myersmenambahkanbahwaorang

yangaltruistisadalahpribadiyangpedulidanmau membantumeskipun

jikatidakadakeuntunganyangditawarkanatautidakadaharapanuntuk

mendapatkankembalisesuatu.

Religiusitas merupakan keberagaman yang meliputiberbagai

macam sisiataudimensiyangbukanhanyaketikaseseorangmelakukan

perilakuritual(ibadah),tetapijugaketikamelakukanaktivitaslaindalam

kehidupansehari-hari(AncokdanSuroso,2011).Perilakumenjalankan

apayangdiperintahkandanmenjauhiapayangdilarangolehagamaakan

memberikan rasa dekat dengan tuhan,rasa bahwa doa-doa yang
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dipanjatkanselaludikabulkan,rasasenang,dansebagainya.Sehingga

perilaku keseharian individu benar-benarmencerminkan darinilai-nilai

ajaranagamanya.Perilakutolongmenolong,bekerjasamadenganorang

lain,berprilakujujur,menjagakebersihanmerupakansedikitdariapayang

biasdilakukanindividusebagaicerminandariapayangdipelajaridan

diyakininya.

Religiusitas merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri

seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuaikadar

ketaatannyaterhadapagama.Religiusitasmerupakanperpaduanantara

kepercayaanterhadapagamasebagaiunsurkognitif,perasaanterhadap

agamasebagaiunsurafektif,danperilakuterhadapagamasebagaiunsur

konatif.Jadi,religiusitas adalah integrasisecara kompleks antara

pengetahuanagama,perasaanagamadantindakankeagamaandalam diri

seseorang.Karenaagamamelibatkanseluruhfungsijiwa-ragamanusia,

makakesadaranberagamapunmencakupaspek-aspekafektif,konatif,

kognitif,dan mtorik.Keterlibatan fungsiafektifdan konatifterlibatdi

dalam pengalamanke-Tuhanan,rasakeagamaandankerinduankepada

Tuhan.Aspek kognitif tampak dalam keimanan dan kepercayaan.

Sedangkan keterlibatan fungsimotorik tampak dalam perbuatan dan

gerakantingkahlakukeagamaan.

Mangunwijaya (dalam Muryadi& Matulessy,2012)menjelaskan

religiusitasdanagamamerupakansatukesatuanyangsalingmelengkapi

danmendukung,karenakeduanyadiartikansebagaisuatukonsekuensi
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yanglogisdarisebuahkehidupanmanusiadapatdiibaratkanmemilikidua

kutub yaitu kutub kebersamaan dimasyarakatdan kutub kehidupan

pribadi.

Religiusitasindividutercermindalam keikutsertaannyapadalima

dimensi,yaitudimensikepercayaan,dimensipengalaman,dimensiritual

atau praktek,dimensipengetahuan dan dimensikonsekuensi.Adanya

religiusitasyangtinggipadaremajadapatmembantumenuntununtuk

meghayatiperannyasebagaigenerasimudayangintelektualdalam bentuk

ibadahuntukmemaknaihidupdihadapanTuhan-Nya.

Hubungan antara religiusitas dengan perilaku altruisme yaitu

semakin tinggireligiusitas yang dimilikioleh mahasiswa maka akan

semakin tinggipula nilaiperilaku altruismepada mahasiswa.Karena,

Batson (Zhao,2011)menyatakan bahwaorang yang religiusitaslebih

terpengaruhuntukberamalatauberperilakualtruisme.MenurutShah&Ali

(2012), sebagian besar agama khususnya agama islam sangat

mendorongadanyaperilakualtruisme.Karena,agamadapatmendorong

seseoranguntukberperilakutanpapamrih,berbelaskasihdanbermurah

hati,maka melaluiagama dapatmenumbuhkan perilaku altruisme.

Hubunganlainantarareligiusitasdanperilakualtruismeyaitudipengaruhi

oleh kebersyukuran sehingga ketika seseorang telah memilikitingkat

keyakinan yang tinggiia akan dapatmembantu oranglain sebagai

perwujudandaribentukrasasyukur.

Penelitimelakukanobservasidanwawancaraterhadapbeberapa
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mahasiswa angkatan 2021 diUniversitas NegeriPadang,didapatkan

informasibahwa masih ada beberapa mahasiswa menolong hanya

dilakukan kepada orang-orang terdekat saja.Halinimenyebabkan

kurangnyakepekaansosialmahasiswaterhadaporanglain,dikarenakan

mahasiswamenolonghanyaterbataspadaorangyangdikenalsajakarena

jika mahasiswa tidak mengenalorang yang sedang membutuhkan

pertolonganmakamahasiswaituakanmembiarkanataumerasatidak

peduliterhadaplingkungansekitarnya.Contohnya,ketikaadaseseorang

yangsedangkesulitandalam menyelesaikansuatumasalahmakakita

sebagaimahasiswaatautemandekatharusdapatmemberikanbantuan

berupasarankepadaorang yang membutuhkan.Contohlainnyayaitu

ketikaseseorangmenunjukkansikapkepeduliannyaterhadapkepentingan

oranglainatauberbagihaldenganorangyangmembutuhkanseperti

memberikanbantuankepadaorangyangsedangkesusahan.

Berdasarkanhasilwawancaraawalyangdilakukanpadabeberapa

mahasiswabahwasebagaimakhluksosialatauseorangindividuakan

salingmembutuhkanbantuanataupertolongandankehadirandariorang

lain.Beberapamahasiswajugamengatakanbahwauntukmenolongorang

lainterlebihdahuluharusdilihatbagaimanabentukorangyangharus

diberikanpertolongan.Karena,mahasiswaakanmemberikanpertolongan

kepada orang-orang terdekatnya saja. Beberapa mahasiswa juga

mengakui bahwa harus lebih berhati-hati dalam bertindak karena
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mahasiswaberpikiruntuktidakhanyadibutuhkanketikakesulitanatau

hanyadimanfaatkanuntuksementara.

Padahaldidalam agama itu sendiritelah diajarkan bahwa kita

sebagaimanusiaharusmemilikisikaptolongmenolongtanpamelihat

siapa orang yang akan kita berikan pertolongan tanpa mendapatkan

imbalanapapundariorangtersebut.

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehJuliaAridhona(2018)

menyatakan tingginya moralpada individu mengakibatkan tingginya

perilakumenolong.Individuyangmemilikiperilakumenolongyangtinggi

menunjukkan individu sedang mengalamiperkembangan moraldalam

jenjangkehidupannya.Semakintinggimoralpadaindividumakasemakin

tinggipulatingkatreligiusitaspadaindividuyangmenyebabkanindividu

mampu menyesuaikannya. Selain itu, individu juga mulai dapat

mengembangkan keberfungsian diri secara optimal berdasarkan

penelitian inidapatdiketahuibahwa adanya hubungan signifikan dan

positifantara perilaku menolong dengan moraldan hubungan moral

denganreligiusitas.

Myersmenyatakan religiusitassebagaifaktoryang menjanjikan

perlindungan dan rasa aman serta berpengaruh dalam membentuk

perilakumenolongbagiindividuuntukmenemukankeberadaandirinya.

Sedangkan, Mangunwijaya (dalam Muryadi & Matulessy, 2012)

menyatakanreligiusitasdanagamamerupakansatukesatuanyangsaling
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melengkapidanmendukung,karenakeduanyadiartikansebagaisuatu

konsekuensiyanglogisdarisebuahkehidupanmanusiadapatdiibaratkan

memilikiduakutubyaitukutubkebersamaandimasyarakatdankutub

kehidupanpribadi.

MenurutBastondanBrown(dalam Khoeriyah,2018)menyatakan

bahwaindividuyangberagamamemilikiketertarikanyanglebihbesar

dalam membantu individu lain,dibanding dengan individu yang tidak

mengenalagama.Inidividuyangaktifdalam melaksanakanibadah,akan

selalumelakukantindakanmenolongindividulaindikarenakanindividu

tersebutmemilikikeinginanyangkuatuntukdapatmembantuindividu

yangmembutuhkan.

Berdasarkan penjelasan tersebutoriginalitas pada penelitian ini

denganpenelitianlainnyayaitu karenawaktudantempatpelaksanaanya

berbeda,makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitianyangberjudul

“hubungan religiusitas dengan perilaku altruisme pada mahasiswa

JurusanPariwisataAngkatan2021UniversitasNegeriPadang”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas,

makamasalahutamadalam penelitianiniadalah:apakahadahubungan

religiusitas dengan perilaku altruisme pada mahasiswa Jurusan
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PariwisataAngkatan2021UniversitasNegeriPadang?

C.TujuanPenelitian

Penelitian inibertujuan untukmengetahuihubungan religiusitas

denganperilakualtruismepadamahasiswaJurusanPariwisataAngkatan

2021UniversitasNegeriPadang.

D.ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkanakanmemberikanmanfaat,baiksecara

teoritismaupunsecarapraktis.

1. ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadisebuahreferensiserta

dapatmemberikanpemahamandalam bidangpsikologikhususnya

dalam bidangpsikologisosial.

2. ManfaatPraktis

a.Bagimahasiswa,
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Hasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan informasi

kepadamahasiswalainbahwareligiusitasdanperilakualtruisme

sangatpentingdalam kehidupansehari-hari.

b.BagiInstansi

Hasilpenelitianinidiharapkandijadikansebagaibahaninformasi

mengenaihubunganreligiusitasdenganperilakualtruismepada

mahasiswayangdilakukandikampus.

b.Bagipenelitiselanjutnya,

Diharapkandapatmempertimbangkanvariabel-variabellainyang

lebih terbaru dan berbeda, sehingga dapat memberikan

sumbanganbagiperkembanganilmupengetahuan.


